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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pondok Pesantren 

Nurul Jamal Kabupaten Nganjuk terkait upaya pondok pesantren dalam 

membentuk pendidikan karakter pada santri, maka secara keseluruhan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya Membentuk Pendidikan Karakter Religius Di Pondok Pesantren 

Nurul Jamal 

a. Dalam upaya pembentukan karakter religius pada santri di pondok 

pesantren Nurul Jamal menggunakan metode atau proses yang 

dilakukan dalam membentuk karakter santri yaitu diterapkannya 

metode demonstrasi atau sering kita kenal dengan pembelajaran yang 

dilakukan dengan memperagakan (mempraktikkan) suatu 

keterampilan dalam beribadah dibawah bimbingan ustadz maupun 

ustadzah. 

b. Penanaman karakter religius juga dilakukan dengan melalui kegiatan 

belajar mengajar. Dalam penanaman karakter menggunakan metode 

belajar mengajar dilakukan melalui pembelajaran kitab kuning dimana 

isi materi dari kitab kuning tersebut menjadi bagian dari penanaman 

karakter religius sehingga setelah santri mengetahui materi kemudian 

dapat menerapkannya di kehidupan sehari hari. 
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c. Metode lain yang diterapkan dalam membentuk karakter religius pada 

santri yaitu juga diterapkannya kedisiplinan dalam melaksanakan 

ibadah wajib maupun yang sunnah secara disiplin dibawah bimbingan 

serta pengawasan para ustadz maupun ustadzah. Selain itu juga para 

santri diajarkan untuk istiqomah dalam melakukan ibadah dengan 

kesadaran penuh. 

2. Upaya Membentuk Pendidikan Karakter Jujur Di Pondok Pesantren Nurul 

Jamal 

a. Metode yang digunakan dalam upaya pembinaan karakter santri yaitu 

dengan memberika teladan (contoh) perilaku yang natinya aktifitas 

tersebut dapat dijadikan pedoman untuk ditiru para santri.  

b. Menerapkan metode arahan (memberikan bimbingan), dengan 

memberikan bimbingan kepada santri akan pentingnya sebuah 

kejujuran, dampak yang ditimbulkan ketika berkata jujur atau dusta 

nantinya akan memiliki efek samping tersendiri dikemudian hari.  

c. Selanjutnya yaitu metode memberikan motivasi kepada para santri 

akan pentingnya arti dari sebuah kejujuran. Dengan mengertinya 

santri akan pentingnya arti dari sebuah kejujuran selanjutnya yaitu 

diterapkannya metode pembiasaan.  

d. Dengan metode pembiasaan, santri dituntut untuk berkata jujur, apa 

yang dikatakan harus sesuai dengan kenyataan. Santri dibiasakan 

untuk jujur, jika tidak jujur dengan kenyataan akan mendapatkan 

sanksi atau takzir. 
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3. Upaya Membentuk Pendidikan Karakter Disiplin Di Pondok Pesantren 

Nurul Jamal 

a. Dalam pembentukan karakter disiplin kepada santri metode yang 

diterapkan adalah metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 

teguran, metode penugasan dan nasihat.  

b. Metode pembiasaan diantaranya mengharuskan para santri untuk 

melakukan segala aktifitas yang telah dijadwalkan pondok pesantren 

dengan tepat waktu, seperti sholat berjamaah tepat waktu.  

c. Dalam metode pembiasaan juga akan diimbangi dengan metode 

pengawasan, jadi nantinya santri akan dilakukan pengawasan oleh 

pengurus pondok pesantren selama mengikuti segala aktifitas di dalam 

pondok pesantren.  

d. Jika ada santri yang melanggar tata tertib pondok pesantren, maka 

yang akan diterapkan selanjutnya adalah metode teguran. Ketika santri 

melanggar suatu tata tertib akan ditegur atau diingatkan oleh pengurus 

pondok pesantren atau juga bisa diberikan nasihat oleh ustadz maupun 

ustadzah agar santri sadar akan apa yang telah dilakukannya itu telah 

menyimpang. Saat pelanggaran yang dilakukan berat atau masih 

diulangi lagi akan dikenakan sanksi atau takzir sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dilakukan. 
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4. Upaya Membentuk Pendidikan Karakter Toleransi Di Pondok Pesantren 

Nurul Jamal 

c) Untuk membentuk karakter toleransi pada santri, upaya yang 

dilakukan oleh pondok pesantren yaitu, santri diajarkan untuk tetap 

mengharagai perbedaan dan karakter dari setiap diri santri yang 

berbeda-beda.  

d) Dengan pembinaan nilai karakter toleransi diharapkan dapat membina 

mental dan sikap para santri agar selain menjadi santri yang baik, 

cerdas serta berakhlakul karimah juga menjadi santri yang memiliki 

sikap toleran terhadap perbedaan iman dan keyakinan sesama umat 

manusia. Diharapkan juga dengan ditanamkannya karakter toleransi 

pada santri memiliki sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama tanpa memiliki rasa bahwa agama sendirilah agama yang 

paling benar. 

E. Saran 

Pada pembahasan terakhir ini, berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka peneliti ingin memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Penerapan metode dalam membentuk karakter pada santri pondok 

pesantren Nurul Jamal kabupaten Nganjuk sudah efektif, akan tetapi 

disarankan untuk lebih meningkatkan lagi, karena metode sangat memilki 

peran penting dalam sebuah pencapain tujuan, dimana diharapkan para 

ustadz maupun ustadzah bisa lebih mengeksplor lagi terkait metode yang 

diterapkan tersebut dan tetap istiqomah dalam menjalankannya. 
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2. Bagi para pengurus organisasi pondok pesantren beserta ustadz maupun 

ustadzah diharapkan dapat lebih bekerjasama  lagi terkait pelaksanaan 

peraturan yang telah berlaku, dengan menjalin komunikasi yang biak 

antar pihak pengurus, pengasuh, ustadz/ ustadzah, santri serta wali santri. 
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